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Abstrak 
Lasem merupakan kota di pesisir pantai utara Jawa yang kaya dengan 
beragam budaya dan etnis. Masyarakat yang multicultural menyebabkan beragamnya 
kebudayaan akibat persilangan budaya itu sendiri, sehingga kota Lasem memiliki 
beragam warisan budaya, sejarah, Seni, dan Arsitektur. Tetapi dalam 
perkembangannya di kota Lasem belum terlihat kemajuan tentang pengelolaan 
potensi tersebut.  
Potensi kota Lasem sebagai kawasan heritage sangat potensial, yaitu dengan 
adanya bukti bahwa telah dilakukan pendataan oleh Program Penataan dan 
Pelestarian Kota Pusaka (P3KP) Kabupaten Rembang dengan ditemukannya 
beragam warisan budaya. Sementara program pemerintah Kabupaten Rembang 
dalam RUTRK telah mencantumkan pengelolaan kota Lasem sebagai kawasan cagar 
budaya, serta komunitas-komunitas di Lasem juga mencanangkan kota Lasem 
sebagai kota pusaka. 
Bertolak dari permasalahan dan potensi kota Lasem, maka perlu adanya 
pengelolaan potensi-potensi yang ada di Lasem. Pengelolaan tersebut harus 
berdasarkan prinsip-prinsip perencanaan bangunan konservasi dan melibatkan 
masyarakat sekitar dalam sistem pengelolaannya. Kondisi masyarakat yang majemuk 
juga menjadi dasar pertimbangan agar tidak terjadi konflik dalam pengelolaan, 
sehingga perlu adanya perencanaan dan desain yang solutif dalam pengembangan 
kawasan tersebut. 
Analisis dan konsep untuk mengembangkan dan memperkenalkan kota 
Lasem salah satunya adalah dengan membuat perencanaan Lasem Heritage Center 
yaitu pusat warisan budaya yang mewadahi peninggalan kebudayaan dan sejarah 
kota Lasem dimana pengelolaan melibatkan komunitas-komunitas yang ada di 
Lasem. Konsep desain bangunan berlanggam etnik kontemporer yaitu dengan tujuan 
untuk mengangkat arsitektur etnik tradisional di Lasem dalam desain yang modern. 
 
Kata kunci : Lasem, Heritage Center, Arsitektur, Etnik Kontemporer. 
 
Abstract 
Lasem is a city placed in the Javanese north coast littoral which is rich with 
its kinds of cultures and ethnics. The multicultural societies gives impact on its 
various cultures due to crosscultural itself, therefore Lasem City has its various 
culture, heritage, Art and Architecture. But on its proggress in Lasem City, it hasn’t 
shown the proggress for the management of the potency itself. 
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The Potency of Lasem City as heritage area is high, due to the the proof that 
the data collection has been done by the program of structuring and preserving the 
relic city (P3KP) Regency of Rembang that it has been found some cultural 
heritages. While the program of Rembang Regency Government in RUTRK has 
already published managing the city of Lasem as the area of cultural heritage, as 
well as the communities in Lasem who also launched Lasem city as relic city.  
Based on the cases and potency of Lasem city, therefore it needs management 
for the potency existed in Lasem city. The management itself should be based on the 
principles of conservation building planning and it involes the societies around for 
the management system.  The condition of the pluralistic societies also become the 
considerations in order that the conflict in managing will not happen therefore it 
needs solutive planning and designing in developing the area itself. 
One of the analysis and concept to develop and introduce the city of lasem is 
by creating the   Lasem Heritage Center Planning namely the cultural heritage 
centre which accomodate the cultural legacy and the history of Lasem city where the 
management involves communities exist in Lasem. The Building design concept style 
contemporary ethnic namely with the purpose to raise traditional etnic arhitect in 
Lasem in the modern design.  
 
Keywords : Lasem, Heritage Center, Architecture, Contemporary ethnic. 
 
1. PENDAHULUAN 
Lasem merupakan kota Kecamatan di Kabupaten Rembang yang memiliki 
beragam budaya dan peninggalan cagar budaya. Kebudayaan di kota Lasem 
sangat beragam karena masyarakat di Lasem terdiri dari beberapa etnik di 
antaranya Islam, Tionghoa, dan Jawa. Mereka hidup bermasyarakat dalam satu 
kawasan dan saling bertoleransi sehingga tercipta kerukunan. Masyarakat yang 
multicultural di Lasem menimbulkan akulturasi kebudayaan, salah satunya adalah 
pada arsitektur. Bangunan di kota Lasem banyak memikat wisatawan lokal 
maupun mancanegara, bangunan yang bisa dilihat hingga saat ini adalah Klenteng 
Cu An Kiong yang di bangun pada abad ke-15, Masjid Ja’mi Lasem di bangun 
pada tahun 1588 dan kawasan Tionghoa. 
Daya tarik kota Lasem bukan hanya terletak pada peninggalan bangunannya 
saja, tetapi dari peninggalan kebudayaan seperti batik, kuliner, dan sejarahnya 
juga menarik. Kegiatan penelitian banyak di lakukan di kota Lasem bahkan 
hingga diterbitkannya sebuah buku tentang kota Lasem. Hal tersebut 
membuktikan bahwa kota Lasem kaya akan warisan budaya dan potensi yang 
dapat di kembangkan. Perkembangan kota Lasem pada saat ini belum dikelola 
dengan maksimal dari segi potensi kepariwisataan maupun upaya perlindungan 
dan pelestarian benda cagar budaya. Pengembangan kota Lasem sebagai kawasan 
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wisata saat ini baru dalam bentuk usulan dan masih proses perencanaan dari 
pengelolaan kegiatan pariwisata dilakukan oleh komunitas yang ada di Lasem. 
Perlindungan terhadap benda cagar budaya di Lasem belum ditetapkan oleh 
pemerintah. Pendataan benda cagar budaya yang sudah di lakukan di Lasem 
banyak ditemukan potensi tetapi belum adanya perlindungan untuk dikonservasi. 
Rekapitulasi hasil survey potensi data arkeologi yang di lakukan oleh Balai 
Arkeologi Yogyakarta berjumlah 542 potensi, terdiri dari 357 titik potensi 
monumental, 41 titik potensi sebaran artefak di Caruban Desa Gedongmulyo, dan 
144 titik sumur di Desa Bonang (www.arkeologijawa.com, 2016). 
Berbagai penemuan benda cagar budaya membuat sejarawan mengusulkan 
bahwa kota Lasem ditetapkan sebagai kota cagar budaya. Sedangkan komunitas 
yang bergerak di bidang wisata menggagas konsep Lasem kota pusaka dunia. 
Berbagai rencana telah dilakukan untuk pengembangan kota Lasem, termasuk 
dalam rencana umum tata ruang kota (RUTRK) Kabupaten Rembang yang dalam 
program utamanya merencanakan pembangunan pusat kebudayaan di Kecamatan 
Rembang dan Kecamatan Lasem pada tahun pelaksanaan 2015 tetapi belum 
terealisasikan. Program utama lainnya adalah pengembangan nilai budaya, 
pengelolaan kekayaan budaya, dan pengelolaan keragaman budaya di Kecamatan 
Lasem di antaranya berupa Petilasan dan Makam Sunan Bonang, Pasujudan dan 
Makam Putri Cempa, Bukit Jejeruk dan Makam Sultan Mahmud, Situs Goa dan 
Batu Prasasti Kajar, Masjid Jami' Makam Adipati Tejokusumo I dan Mbah 
Sambu, Klenteng Mak Co Thian Siang Sing Bo Dasun, Klenteng Poo An Bio 
Karangturi, Galangan Kapal Dasun, Makam R.Panji Margono Dorokandang, 
Makam Nyi Ageng Maloka di Caruban Desa Gedongmulyo, Makam Sayid 
Abubakar atau Panti Puspo di Caruban. (RUTRK Kabupaten Rembang tahun 
2011-2031).  
Melihat berbagai permasalahan tersebut, maka perlu dibuat wadah yang bisa 
menjawab persoalan yang muncul. Desain yang solutif adalah salah kunci dalam 
mewujudkan kota Lasem sebagai kota wisata serta kota cagar budaya. Untuk 
menjawab hal tersebut maka dibuatlah perencanaan “Lasem Heritage Center”. 
Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan awal dalam perencanaan dan 
perancangan Lasem Heritage Center  adalah sebagai berikut : 
1. Belum adanya wadah benda warisan budaya di Lasem sebagai upaya 
perlindungan benda cagar budaya. 
2. Perlu adanya pengelolaan dan pengembangan potensi  yang ada di Lasem untuk 
memperkenalkan warisan budaya Lasem. 
2. METODE PENELITIAN 
Metode yang dilakukan adalah dengan : 
a. Observasi  
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 Yaitu dengan melakukan studi lapangan untuk melakukan pengamatan 
mengenai potensi kota Lasem untuk dikembangkan, data fisik, kondisi existing, 
faktor pendukung dan faktor lainnya. 
b. Interview 
 Yaitu dalam pencarian data penulis melakukan wawancara mendalam 
kepada narasumber serta tanya jawab dan konsultasi dengan dosen 
pembimbing. 
c. Literatur 
 Yaitu dengan mencari studi pustaka dan refrensi yang sesuai dengan 
pembahasan serta dapat dipertanggung- jawabkan sesuai dengan tema. 
d. Studi Komparasi 
 Yaitu dengan melakukan studi perbandingan pada sebuah objek yang 
dikaji dengan melihat kesamaan fungsi, bentuk, latar belakang, dan langgam 
sebagai refrensi dalam desain perancangan.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Gagasan Perancangan 
Lasem merupakan kota di pantai pesisir jawa yang sangat erat dengan 
peristiwa sejarah dan peninggalan kebudayaan. Warisan budaya di kota 
Lasem begitu menarik dan kaya akan nilai seni dan sejarah. Tetapi dari 
warisan budaya tersebut belum adanya perlindungan dan konservasi yang 
semestinya. Sehingga perlu adanya tempat untuk mewadahi hal tersebut. 
Bertolak pada kekayaan warisan budaya di kota Lasem, maka perlu diajukan 
sebagai kota pusaka. Beragam warisan budaya di kota Lasem, berpotensi 
untuk dikembangkan salah satunya adalah dengan membuat Lasem Heritage 
Center (LHC) yaitu pusat warisan budaya kota Lasem. 
Perencanaan Lasem Heritage Center (LHC) menggagas sebuah desain 
yang berfungsi sebagai pusat informasi sejarah Lasem, kegiatan pelestaraian 
warisan budaya serta kegiatan wisata. Lasem Heritage Center mewadahi 
arsip sejarah kota Lasem, sejarah kota Lasem, dan peninggalan benda-benda 
bersejerah. Dengan adanya Lasem Heritage Center diharapkan dapat 
memperkenalkan kota Lasem sebagai kota pusaka serta meningkatkan 
perekonomian masyarakat Lasem. 
3.2. Fungsi, Tujuan dan Peranan Perencanaan Lasem Heritage Center   
Perancangan Lasem Heritage Center mempunyai fungsi sebagai berikut 
: 
a. Pusat informasi, memberikan informasi kepada masyarakat tentang sejarah 
dan peninggalan kota Lasem . 




c. Pendidikan, memberi pengetahuan warisan budaya di Lasem serta sejarah 
kota Lasem. 
d. Pameran, memamerkan benda-benda arsip sejarah peninggalan kota 
Lasem. 
e. Seminar, sebagai kegiatan mengemukakan teori tentang warisan budaya di 
Lasem serta kegiatan pelestarian dan pengembangan. 
f. Pertunjukan seni, memberikan hiburan dan pengetahuan tentang warisan 
budaya seni di Lasem. 
Tujuan perencanaan “Lasem Heritage Center” meliputi : 
a. Menjadikan “Lasem Heritage Center” sebagai  wisata yang edukatif dan 
informatif kepada masyarakat. 
b. Merancang bangunan dengan style etnik kontemporer yang memadukan 
kebudayaan di Lasem sebagai metafora dalam perancangan desain. 
Lasem Heritage Center (LHC) mempunyai peranan sebagai berikut : 
a. Sebagai upaya melestarikan warisan budaya di kota Lasem. 
b. Mengenalkan kota Lasem sebagai kota pusaka dan wisata. 
c. Memfasilitasi pusat informasi dan wisata edukatif kepada masyarakat 
Lasem dan wisatawan. 
3.3. Pelaku dan Kegiatan yang Diwadahi 
Pelaku dan kegiatan yang diwadahi dalam perencanaan Lasem Heritage 
Center (LHC) adalah sebagai berikut :  
a. Pengunjung 
Jumlah wisatawan di Kabupaten Rembang pada tahun 2014 993.363 
orang setahun, dengan rata-rata kunjungan setiap objek wisata 248.340 
orang pertahun. Sehingga per hari wisatawan berkunjung pada objek 
wisata  rata-rata 680 orang. Dengan demikian jumlah pengunjung Lasem 
Heritage Center (LHC) dalam sehari diperkirakan berjumlah 700 orang. 
Sasaran utama pengunjung adalah dari luar daerah dengan asumsi 70% 
sedangkan dalam daerah 30% dengan pertimbangan rata-rata jumlah 
wisatawan di Kabupaten Rembang berasal dari luar daerah. Analisa 




Tabel 1. Analisa Kegiatan Pengunjung 
No. Pengunjung Kegiatan 
1. Wisatawan  Mencari informasi sejarah kota 
Lasem. 
 Melihat pameran  
 Melihat pertunjukan 
 Melakukan aktifitas wisata, 
berfoto, makan-minum, 
bersantai, Toilet/WC. 
2. Pelajar/Mahasiswa  Study Tour 
 Berkunjung ke perpustakaan 
 Melakukan diskusi/seminar 
 Melakukan aktifitas wisata 
3. Komunitas   Melakukan study banding 
 Menggali informasi 
 Acara undangan/event 
 Melakukan diskusi/seminar 
 
b. Pengelola 
Jumlah pengelola Lasem Heritage Center (LHC) merupakan semua 
staf yang terlibat dalam managemen berjalannya kegiatan. Jumlah 
pengelola dapat dijelaskan sebagai berikut : 
Tabel 2. Analisa Kegiatan Pengelola 






























Staff mekanikal & elektrikal 
Cleaning service 
7. Seksi keamanan Kepala keamanan 
Staff keamanan  






Komunitas merupakan pengisi dan pelaku jalannya kegiatan  Lasem 
Heritage Center (LHC) yang terdiri dari komunitas-komunitas yang ada di 
kota Lasem. Komunitas tersebut dikelompokan berdasarkan visi dan 
misinya. Analisanya adalah sebagai berikut : 
Tabel 3. Analisa Kegiatan Komunitas 
No. Komunitas Bidang Kegiatan/Fokus 





2. Sejarah Penelitian sejarah 
3. Bangunan Konservasi bangunan & penelitian 
4. Pariwisata Pengembangan wisata & Guide 
d. Penyewa 
Penyewa dalam hal ini adalah pengusaha yang menggunakan fasilitas 
–fasilitas untuk kegiatan usaha yang disediakan oleh managemen Lasem 
Heritage Center (LHC). Analisa jumlah penyewa adalah sebagai berikut :  
Tabel 4. Analisa Kegiatan Penyewa 
No. Jenis Retail Kegiatan 
1. Tenant Makan, minum 
2. Kerajinan/oleh-oleh Belanja, melihat-lihat 
3.  ATM center Transaksi, pengambilan uang 
 
3.4. Konsep Massa  
Ornamentasi pada bangunan heritage di Lasem mempunyai bentuk dasar 
yang sama yaitu bunga teratai (Lotus). Bunga teratai memiliki makna simbol 
kesucian dan kesempurnaan yaitu dengan dasar, bunga teratai tumbuh di atas 
lumpur tetapi tidak pernah kotor. Penggunaan simbol-simbol tersebut 
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memiliki makna filosofi tertentu dan sudah terjadi akulturasi maupun 
sinkretisme di Lasem, mengingat kondisi masyarakat yang multicultural 
(Ornamentasi pada Bangunan Bersejarah Kebudayaan Islam dan Tionghoa di 
Lasem, Esnan, 2015). Berdasarkan pertimbangan tersebut maka bentuk massa 
dan denah menggunakan metafora bunga teratai. 
 
Gambar 1. Konsep Gubahan Massa 
3.5. Penekanan Arsitektur 
3.5.1. Arsitektur Etnik Kontemporer 
Sebuah kebudayaan dalam suatu daerah akan berkembang dan 
mengalami pergeseran. Pergeseran budaya akan mempengaruhi 
keadaan sosial masyarakat, termasuk arsitektur. Wujud arsitektur 
seolah berubah mengikuti perkembangan zaman. Sehingga dalam 
perencanaan ini berkonsep bangunan yang modern atau masa kini, 
tetapi dengan langgam tradisional. Bangunan berlanggam etnik 
tradisional di kota Lasem pada masa lalu dihadirkan dalam desain 
masa kini (kontemporer).  Arsitektur pada bangunan etnik Tionghoa, 
Jawa, dan Muslim di kota Lasem  menjadi landasan konsep ide desain 
dengan menggabungnya menjadi satu wujud arsitektur sehingga 
menjadi bentuk baru dari penggabungan tersebut. 
 
Gambar 2. Konsep Arsitektur Etnik Kontemporer 
 Konsep fasad bangunan dalam perencanaan LHC terinspirasi dari 
arsitektur tradisional yang terdapat di kota Lasem. Bangunan yang 
mendominasi pada kawasan yaitu bangunan dengan langgam etnik 
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Tionghoa, sehingga diterapakan dalam fasad bangunan sebagai 
konsepsi arsitektur etnik kontemporer. 
 
Gambar 3. Eksterior Lasem Heritage Center 
3.5.2. Multicultural Design 
Multicultural merupakan perbedaan cara pandang masyarakat 
yang majemuk dari segi etnis,budaya dan agama tetapi dalam wilayah 
yang sama dan mempunyai cita-cita serta semangat yang sama. Kota 
Lasem merupakan kota yang masyarakatnya majemuk dan memiliki 
perbedaan agama dan beragam budaya. Sehingga dalam konsep 
perencanaan LHC menggunakan konsep multiculture desain yaitu 
dengan menerapkan beragam perbedaan tersebut dalam satu wujud 
desain. Penerapan multiculture desain dibatasi pada perbedaan 
kepercayaan dan keyakinan masyarakat Lasem, dengan  tujuan 
menghindari konflik atas dasar agama dan kepercayaan. Dasar 
pertimbangan dengan konsep multiculture desain, bahwa konsep 
tersebut mencerminkan apa yang diwadahi dalam LHC dan selaras 
dengan keadaan lingkungan sekitar. LHC berisi informasi sejarah kota 
Lasem, kebudayaan dan peninggalan dari etnik Tionghoa, Jawa dan 
Muslim. 
 
Gambar 4. Penerapan Konsep Multiculture Desain 
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Ide bentuk bangunan sebagian besar mengambil bentuk dari 
bangunan yang ada di kota Lasem yang diseragamkan. Bentuk bunga 
teratai merupakan bentuk dasar simbolisasi pada bangunan arsitektur 
Tionghoa di Lasem, model gunungan swallows tail adalah salah satu 
bentuk detail arsitektur Tionghoa yang ada di Lasem, dan penerapan 
bentuk atap limasan pada LHC tower terinsprasi dari atap masjid 
Ja’mi Lasem.  
3.5.3. Arsitektur ekologi 
Konsep arsitektur ekologi yang digunakan dalam perencanaan 
Lasem Heritage Center (LHC) yaitu : 
a. Smart Land Use 
Smart land use dalam perencanaan LHC adalah bagaimana 
memanfaatkan lahan dengan membuat tempat parkir di bawah 
bangunan dengan kontruksi rumah panggung. Sehingga 
pemanfaatan ruang sangat maksimal dengan mengurangi tempat 
parkir pada lahan terbuka. Pengurangan tempat parkir pada lahan 
terbuka tersebut bertujuan untuk memperluas ruang terbuka hijau, 
sehingga nantinya desain pada landskape akan lebih luas. 
Perkerasan pada tempat parkir LHC ini menggunakan paving block 
sehingga jika terjadi genangan air pada lantai tempat parkir, airnya 
akan meresap ke dalam tanah.  
 
Gambar 5. Penerapan Konsep Smart Land Use 
b. Water Treatment 
Yaitu dengan menghemat energi khususnya air. Air merupakan 
kebutuhan yang sangat penting dalam kehidupan sehingga butuh 
pengolahan dan penghematan yang baik. Dalam konsep 
pengolahan ini, air bekas pemakaian (grey water) di treatment 
menggunakan biofilter anaerob-aerob. Air hasil filter kemudian 
ditampung dalam kolam yang berfungsi juga sebagai landskape 
sehingga menghemat energi air.  Dari tampungan air digunakan 
untuk menyiram tanaman dan sebagian dibuang ke sungai sehingga 




Gambar 6. Kolam Penampungan Air Hasil Filterisasi 
4. PENUTUP 
Lasem Heritage Center merupakan pusat warisan budaya yang mewadahi 
peninggalan pusaka budaya di kota Lasem dalam satu tempat dan menjadi pusat 
informasi tentang sejarah kebudayaan Lasem. Konsep yang digunakan adalah : 
a. Metafora bentuk bangunan terinspirasi dari ornamen dan bangunan etnik yang 
ada di Lasem. 
b. Arsitektur etnik kontemporer merupakan langgam yang digunakan dalam 
perencanaan  Lasem Heritage Center yaitu dengan mengangkat bangunan etnik 
yang ada di Lasem sebagai preseden perancangan dengan desain yang kekinian. 
c. Multicultural design, yaitu dengan memasukkan unsur kemajemukan 
masyarakat dari segi etnis, budaya, dan agama yang diseragamkan dalam satu 
bentuk desain bangunan. 
d. Arsitektur ekologi adalah konsep yang digunakan dalam perencanaan utilitas 
bangunan Lasem Heritage Center  dengan water treatment serta smart land use 
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